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Rela Antre
Enam Jam untuk

Reaktivasi PBI JKN

Pemohon Membeludak, MPP Kota Jogja Harus Layani 350 Orang Sehari

JOGJA - Imbas penonaktifan
Penerima Bantuan Iuran (PBI)
Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN) sangat dirasakan masya-
rakat. Hal itu tampak dari
membeludaknya antrean
aktivasi kembali atau rekati-
vasi BPJS Kesehatan yang di-
tanggung APBN maupun APBD
diMal Pelayanan Publik (MPP)
Kota Jogja kemarin (10/2).

Mayoritas pemgantre mer-
upakan masyarakat usia paro
baya. Tapi tidak sedikit pula
yanglanjutusia (lansia). Salah
satunya Suryati, warga Prawiro-
dirjan. Dia mengaku telah
menunggu enam jam untuk
mengaktifkan kembali jaminan
kesehatannya. Dia datang ke
MPP Kota Jogja sekitar pukul
09.00 dan langsung menda-
patkan nomor urut 220.

Wanita 60 tahun itumeng-
aku selama ini terdaftar dalam
PBI JKN yang dibiayai oleh
APBN. Kemudian sadar telah
dinonaktifkan saat hendak
melakukan kontrol di Pus-
kesmas Gondomanan.

"Biasanya daftar pakai KTP
langsung keluar struk, tapi
kemarin agak lama. Ternyata
BPJSsaya sudah nonaktif dan
harus diurus ke Kotamadya,”
ujar Suryati.

Dia mengaku sempat ke-

bingungan karena ternyata
kepengurusannya tidak bisa
dilakukan di Puskesmas. Ba-
gi lansia seperti Suryati, hal
tersebut sangat merepotkan
karena keterbatasan gerak dan
transportasi.

Kendati begitu, menurutnya
jaminan kesehatan saat ini
sudah menjadi kebutuhan
pokok. Sehingga mau tidak
mau harus diurus. Pun dia
juga menderita komplikasi
penyakit asam urat, diabetes,
dan asmayang membutuh-
kan pemeriksaan dan peng-
obatan rutin.

”Kemarin di Puskesmas ba-
nyak yang seperti saya, sem-
pat kasihan karena ada be-
berapa yang tidak bisa tebus
obat, mungkin karena tidak
bawa uang,’ ungkap Suryati.

Sementara Sumini, lansia
asal Kemantren Tegalrejo juga
mengalami hal serupa. Dia
sempatbingung saat menge-
tahui kepesertaan PBI JKN
keluarganya sudah tidak akif.
Lalu ditelusuri dan tahu pe-
nyebab penonaktifan karena
status suaminya di kartu keluar-
ga (KK) masih pegawai swas-
ta, padahal sudah tidakbekerja.

Wanita 65 tahun yangmen-
derita hipertensi ini mengaku
sempat. mondar-mandir

mengurus dokumen kepen-
dudukan. Lantaran dia dan
suaminya Rukinan harus
mengubah status pekerjaan
di KK terlebih dahulu. Baru
kemudian bisamengaktifkan
jaminan kesehatannya.
”"Kalau namanya repot ya
repot, tapi kami sangat mem-
butuhkan, sehingga tetap di
sempatkan,” ungkap Rumini.
Sementara itu, Administra-
tor Pelayanan Kesehatan
Dinas Kesehatan (Dinkes)
Kota Jogja Annisa Sekar meng-
aku, dalam sehari bisa me-
layani 350 pemohon reakti-
vasi Jamkesda. Program ini
dikhususnya bagi warga tidak
mampu, yang mana iuran
BPJS Kesehatannya akan
ditanggung oleh APBD.
Menurutnya, jumlah pemo-
hon naik tujuh kalilipat diban-
dingkan hari-hari biasa yang
hanya ada 50 orang. Kondisi
ini pun sudah terjadi sepekan
terakhir. Membuat pihaknya
harus pengerahkan 15 petugas
administrasi. "Ini sudah me-
masuki minggu kedua, kami
baruselesaijam Asar,’ bebermnya.
Selain melayani antrean se-
caraoffline, petugasjugamen-
gurus pemohon lewat Whats-
App dan aplikagi Jogja Smart
Service (JSS). (inu/eno/fj)
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